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Permasalahan penelitian adalah rendahnya hasil belajar siswa pada muatan 

pembelajaran Seni Budaya dan Prakarya kelas V UPT SPF SD Inpres BTN 

IKIP I Kota Makassar. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 

bagaimana penggunaan media pembelajaran Appreciation Card untuk 
meningkatkan hasil belajar Seni Budaya dan Prakarya siswa kelas V UPT 

SPF SD Inpres BTN IKIP I Kota Makassar? Tujuan penelitian ini yaitu 

untuk mengetahui penggunaan media pembelajaran Appreciation Card 

untuk meningkatkan hasil belajar Seni Budaya dan Prakarya (SBdP) siswa 

kelas V UPT SPF SD Inpres BTN IKIP I Kota Makassar. Jenis penelitian 

ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan alur kegiatan yaitu 

perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi pada tiap-tiap siklus. 

Subjek penelitian ini adalah guru dan siswa kelas V dengan jumlah siswa 

30 orang. Fokus penelitian ini adalah penggunaan media pembelajaran 

Appreciation Card dan hasil belajar Seni Budaya dan Prakarya (SBdP). 

Teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui tes, observasi, dan 

dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis data 
deskriptif kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada peningkatan 

aktivitas guru dan siswa serta hasil belajar siswa pada muatan 

pembelajaran Seni Budaya dan Prakarya (SBdP). Hal tersebut diikuti 

dengan meningkatnya hasil belajar siswa pada muatan pembelajaran Seni 

Budaya dan Prakarya (SBdP). Peningkatan itu dapat dilihat dari presentase 

ketuntasan hasil belajar siswa pada siklus II berada pada kategori sangat 

tinggi dan ketuntasan minimal siswa sudah tercapai. Kesimpulan dalam 

penelitian ini adalah hasil belajar Seni Budaya dan Prakarya (SBdP) pada 

siswa kelas V UPT SPF SD Inpres BTN IKIP I Kota Makassar melalui 

penggunaan media pembelajaran Appreciation Card meningkat. 

 

Kata Kunci: Appreciation Card, Hasil Belajar 

 

PENDAHULUAN  

Pendidikan merupakan suatu hal yang tidak dapat dipisahkan dalam kehidupan manusia 

disebabkan pendidikan sangat berperan penting dalam menentukan sumber daya manusia (SDM) yang 

profesional dengan memiliki kualitas pendidikan yang bermutu. Melalui pendidikan nasional, 

dilaksanakan sebagai upaya guna mencerdaskan bangsa dan meningkatkan sumber daya manusia agar 

dapat menyesuaikan perkembangan zaman. Menelaah hal tersebut, tentunya pendidikan 

diselenggarakan dengan memberikan keteladanan, membangun kemauan dan meningkatkan kreativitas 

peserta didik dalam proses pembelajaran. 

Permendikbud RI Nomor 22 Tahun 2016 Tentang Standar Proses Pendidikan Dasar dan 

Menengah menyatakan bahwa proses pembelajaran pada satuan pendidikan dilaksanakan secara 
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interaktif, inspiratif, menantang, dan memotivasi siswa untuk berpartisipasi aktif, serta 

mengembangkan kreativitas dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, perkembangan fisik serta 

psikologis siswa. Berdasarkan peraturan tersebut, proses pembelajaran dalam satuan pendidikan 

memberikan efek yang sangat penting untuk mengembangkan dan memajukan kecerdasan bangsa. Oleh 

karena itu, proses pembelajaran tidak hanya memfokuskan perhatian pada peningkatan aspek 

pemahaman dan pengetahuan melainkan juga aspek aplikasi, analisis, evaluasi dan kreativitas dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa dengan memberikan prasarana media pembelajaran yang fun dengan 

mata pelajaran.  

Salah satu muatan pelajaran yang diajarkan di Sekolah Dasar adalah Seni Budaya dan Prakarya 

(SBdP). Seni Budaya dan Prakarya merupakan sub bidang studi pembelajaran pada kurikulum 2013. 

Seni Budaya dan Prakarya (SBdP) adalah muatan pelajaran yang bertujuan untuk meningkatkan hasil 

belajar siswa dalam membangun kemampuan berpikir kreatif. Adapun ruang lingkup materi bahan ajar 

Seni Budaya dan Prakarya (SBdP) di Sekolah Dasar terdiri dari pembelajaran seni, seperti seni rupa, 

seni tari, seni musik dan keterampilan (Hikmah, 2022). Adapun pendidikan Seni Budaya dan Prakarya 

(SBdP) di Sekolah Dasar lebih menekankan pada keterampilan kerajinan tangan (Wati & Iskandar, 

2020). Pembelajaran Seni Budaya dan Prakarya (SBdP) sangat memberikan efek positif bagi siswa 

seperti akan memancing dan mengasah keterampilan seorang siswa yang kreatif dan akan produktif 

dalam menciptakan hal yang baru.  

Menurut Widaningsih (Sandi, 2020) pembelajaran Seni Budaya dan Prakrya memiliki beberapa 

sifat yaitu multilingual yang artinya pengembangan dalam menguasai lebih dari dua bahasa. Sifat 

multidimensional artinya pengembangan konsepsi, apresiasi dan kreasi. Sifat multikultur artinya 

menumbuhkembangkan kesadaran dan kemampuan apresiasi dalam berbagai jenis budaya nusantara. 

Oleh karena itu, pembelajaran Seni Budaya dan Prakarya (SBdP) yang diterapkan pada pendidikan 

sekolah dasar memberikan materi pembelajaran yang sangat unik bagaimana seorang siswa akan 

menjadi anak yang kreatif dan mendorong untuk memahami dan mengahayati seni dan budaya. 

Muatan pembelajaran Seni Budaya dan Prakarya pada tingkat sekolah dasar, khusunya materi 

seni rupa, selama ini masih dipahami sebagai muatan pembelajaran yang hanya berfokus pada kegiatan 

membuat atau mencipta suatu karya seni atau dalam istilah seni disebut kreasi. Hal tersebut bertolak 

belakang dengan pendapat Mareza (2018) yang menyatakan bahwa pendidikan seni budaya tidak hanya 

berfungsi sebagai pengembangan pengetahuan dan keterampilan, melainkan menjadi sarana dalam 

pengembangan karakter pribadi yang berlandaskan sosial budaya. Kegiatan berekspresi, berkreasi, dan 

berapresiasi memiliki makna dalam kehidupan sehari-hari tidak hanya dalam bentuk pengetahuan 

(konsepsi) dan keterampilan (ekspresi), melainkan memiliki makna yang dalam berupa sikap 

(apresiasi). 

Pendapat tersebut sejalan dengan konsep belajar menurut Bloom dalam Prasetya (2019) yang 

menggolongkan hasil belajar menjadi tiga domain, yaitu domain kognitif, afektif, dan psikomotorik. 

Domain kognitif berkenaan dengan pengembangan pengetahuan konsepesi seni siswa. Domain afektif 



berkenaan dengan perasaan, sikap, minat, penilaian, dan penghargaan siswa terhadap karya seni. 

Sedangkan domain psikomotor berkaitan dengan kemampuan fisik seperti keterampilan motorik dalam 

berkreasi atau mencipta suatu karya seni. Pada siswa kelas V, pembelajaran meliputi kegaiatan 

mengidentifikasi, menciptakan serta mengapresiasi karya seni rupa.  

Namun pada kenyataannya, untuk kegiatan pada ranah konsepsi dan apresiasi masih belum 

dikembangkan secara optimal oleh guru. Seperti yang terjadi dalam pelaksanaan pembelajaran apresiasi 

seni rupa di kelas V UPT SPF SD Inpres BTN IKIP 1 Kota Makassar. Meskipun kegaiatan pembelajaran 

yang dilakukan guru sudah meliputi ketiga subtansi materi yang diharuskan dalam pendidikan seni rupa, 

namun hasil belajar yang ditunjukkan masih belum cukup baik, khususnya pada ranah apresiasi.  

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang telah calon peneliti lakukan dengan guru dan 

siswa kelas V UPT SPF SD Inpres BTN IKIP I Kota Makassar pada tanggal 16 – 26 Februari 2023 

ditemukan fenomena bahwa pembelajaran pada sub bidang studi SBdP hanya memfokuskan pada 

bagian seni rupa saja. Pada materi seni rupa, guru jarang menerapkan media pembelajaran, proses 

pembelajaran hanya berlangsung menggunakan metode ceramah atau menjelaskan materi, mencatat 

materi, dan penugasan, seperti siswa hanya melakukan kegiatan menggambar yang sama di setiap 

pembelajaran seperti gambar rumah, bunga atau pemandangan. Selain itu, guru hanya memanfaatkan 

media lingkungan yaitu dengan melakukan karya wisata atau kunjungan ke museum dan pameran 

lainnya. Dapat dipahami bahwa penggunaan media dalam pembelajaran SBdP dilakukan tetapi guru 

kurang memahami penggunaan media lain yang lebih inovatif dan mernarik minat siswa.  

Selanjutnya berdasarkan hasil studi dokumentasi yang telah dilakukan oleh calon peneliti tentang 

hasil belajar SBdP siswa kelas V UPT SPF SD Inpres BTN IKIP I Kota Makassar diperoleh data bahwa 

hasil belajar siswa belum memenuhi kriteria ketuntasan minimal (KKM) yaitu 78, nilai rata-rata dari 

33 siswa adalah sebagai berikut: 

Tabel 1.1 Hasil Belajar Siswa 

Nilai  

rata-rata 

Tuntas Presentase 

tuntas 

Tidak tuntas Presentase  

tidak tuntas 

74,56 15 45,4% 18 54,5% 

Sumber: Dokumentasi UPT SPF SD Inpres BTN IKIP I Kota Makassar 

Materi mengenai karya seni rupa merupakan materi yang menonjolkan aspek visual dalam 

pelaksanaannya. Seni rupa diekspresikan melalui media visual oleh karena itu diperlukan media 

pembelajaran dalam menyampaikannya (Salam, et al., 2020).  Sub materi seni rupa meliputi kegiatan 

berekspresi, berkreasi, dan berapresiasi. Untuk memudahkan siswa dalam melakukan kegiatan apresiasi 

yang meliputi kegiatan pengamatan, pengahayatan, penilaian, serta penghargaan terhadap suatu karya 

seni rupa, maka di perlukan media yang menarik minat dan perhatian siswa. 

Alternatif solusi yang ditawarkan adalah penerapan media pembelajaran Appreciation Card pada 

mata pelajaran SBdP dengan materi seni rupa motif batik. Alasan peneliti memilih media Appreciation 

Card dibandingkan media yang lainnya, tentunya menjadi ide yang menarik bagi peneliti sebab media 



Appreciation Card memiliki kelebihan yang dapat digunakan dalam subtansi materi yang dipelajari 

dalam pendidikan seni rupa yaitu pada ranah apresiasi. Ciswiyati, et al., (2019) menyatakan bahwa 

apresiasi dalam kegiatan pembelajaran dimaksudkan untuk mengembangkan sensitivitas siswa agar 

memiliki kepekaan terhadap karya seni. Dengan kepekaan itu siswa akan mampu memahami, 

menghayati, menghargai, dan menilai karya seni. Agar siswa mempunyai kepekaan terhadap karya seni, 

perlu adanya pembinaan dan pembelajaran serta penanaman apresiasi. Hal itu dapat dilakukan dengan 

cara memberi siswa latihan apresiasi melalui tahapan pada kartu apresiasi. Berdasarkan latar belakang 

yang telah diuraikan, maka diangkatlah judul, “Penggunaan Media Pembelajaran Appreciation Card 

Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Seni Budaya dan Prakarya (SBdP) Siswa Kelas V UPT SPF SD 

Inpres BTN IKIP I Kota Makassar” 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

1. Pendekaan kualitatif 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif ialah pendekatan yang di 

dalam usulan penelitian, proses, hipotesis, turun ke lapangan, analisis data dan kesimpulan data sampai 

dengan penulisannya mempergunakan aspek-aspek kecederungan, non perhitugan numerik, situasional 

deskriptif, intrview mendalam, analisis isi, bola salju dan strory. 

2. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini yaitu Penelitian Tindakan Kelas (PTK) atau Classroom Action Research 

(CAR). Penelitian tindkan kelas merupakan suatu pencermatan terhadap kegiatan belajar berup sebuah 

tindakan, yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secara bersama. Dalam penelitian 

ini terdiri empat tahapan yang dilalui, yaitu (1) perencanaan, (2) pelaksanaan, (3) pengamatan, (4) 

refeksi. Penelitin ini dilaksanakan dalam dua siklus. Siklus I dilaksanakan selama dua pertemuan, siklus 

II dilaksanakan selama dua pertemuan. Setiap pertemuan terdiri dari dua jam pelajaran. 

B. Tempat dan waktu penelitian 

1. Tempat penelitian 

Penelitian ini akan dilakukan di UPT SPF SD Inpres BTN IKIP I, Jalan Monumen Emmy Saelan 

III, Karunrung, Kec. Rappocini, Kota Makassar, Sulawesi Selatan, 90221. 

2. Waktu penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada bulan Maret 2023 – Mei 2023 

C. Desain penelitian 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif merupakan penelitian 

yang bertujuan untuk mengumpulkan informasi mengenai suatu gejala dengan apa adanya. Penelitian 

ini menggunakan metode pengumpulan data dengan cara observasi, tes dan dokumentasi. Penelitian ini 

menggunakan data primer yaitu observasi dan data sekunder yaitu dokumen tentang penggunaan media 

pembelajaran Appreciation Card untuk meningkatkan hasil belajar pada muatan pelajaran Seni Budaya 

dan Prakarya (SBdP) siswa kelas V. 



D. Subyek Penelitian 

Subyek dari Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini adalah siswa kelas V A karena di sekolah tersebut 

terdapat dua kelas. Akan tetapi, peneliti hanya memfokuskan dan memilih kelas V A yang berjumlah 

30 siswa serta 1 guru kelas. 

E. Deskripsi Fokus 

1) Fokus Proses 

Fokus proses dalam penelitian ini adalah penggunaan media pembelajaran Appreciation Card 

dalam pembelajaran SBdP, proses yang dimaksud yaitu kegiatan guru dan siswa. 

2) Fokus Hasil 

Fokus hasil dalam penelitian ini adalah meningkatkan hasil belajar muatan pelajaran Seni Budaya 

dan Prakarya (SBdP) melalui penggunaan media pembelajaran Appreciation Card di UPT SPF SD 

Inpres BTN IKIP I Kota Makassar. 

F. Definisi Operasional 

Adapun variable dalam penelitian ini adalah media pembelajaran Appreciation Card sebagai 

variable X dan Hasil belajar SBdP sebagai variabel Y. Definisi operasional variabel dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Variabel Bebas 

Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau 

timbulnya variabel terikat. Variable bebas dalam penelitian ini adalah media pembelajaran Appreciation 

Card, dengan indikator: 

a. Mempermudah pembelajaran di kelas 

b. Memberikan pengalaman lebih nyata 

c. Menarik pehatian siswa 

d. Menjaga relevansi anatara materi pelajaran dengan tujuan belajar 

e. Menumbuhkan motivasi siswa untuk mengapresiasi karya seni. 

2. Variabel Terikat 

Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya 

varaiabel bebas. Dari penjelasan tersebut yang menjadi variabel terikat daam penelitian ini adalah hasil 

belajar muatan pelajaran Seni Budaya dan Prakarya (SBdP) siswa kelas V UPT SPF SD Inpres BTN 

IKIP 1 Kota Makassar yang diambil dai nilai ulangan harian materi seni rupa pada mata pelajaran SBdP. 

G. Prosedur Penelitian 

Penelitian ini di rencanakan minimal dalam dua siklus dengan berbagai kemungkinan perubahan 

yang dianggap penting sehingga terdapat perencanaan tahap penelitian siklus I dan perencanaan tahap 

penelitian siklus II. Setiap siklus terdiri dari 4 tahap, yaitu perencnaan, pelaksanaan, pengamatan dan 

refleksi. Materi yang akan diajarkan pada siklus I dan II pertemuan 1 ialah KD 3.4 Memahami karya 

seni rupa, Sedangkan pada siklus I dan II pertemuan 2 akan diajarkan materi pada KD 4.4 Membuat 

karya seni rupa daerah. 



Siklus I 

Siklus I dilaksanakan dalam dua kali pertemuan, satu pertemuan yang digunakan untuk pembelajaran 

danpertemuan berikutnya diguakan untuk pembelajaran dilanjutkn dengan pelaksanaan tes formatif. 

Tahapan dalam siklus ini meliuti tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan, pengamatan dan refleksi. 

(1) Perencanaan 

Pada tahap perencanaan, peneliti berkolaborasi dengan guru melakukan berbagai persiapan pelaksnaan 

tindakan, yang meliputi: (1) mengidentifikasi masalah dalam pembelajaran, mendiagnosa, dan 

mengembangkan cara pemecahannya; (2) merancang rencana pelaksanaan pembelajaran sesuai dengan 

materi yang akan diajarkan; (3) menyiapkan media pembelajaran berupa kartu apresiasi dan media 

pendukung lainnya; (4) menyusun lembar pengamatan aktivitas belajar siswa dan performansi guru 

beseta deskriptornya; (5) menyusun tes formatif yang akan dilaksanakan pada siklus I. 

(2) Pelaksanan tindakan 

Pelaksanaan tindakan, kegiatan yang akan meliputi; (1) melakukan pengematan terhadap performansi 

guu selama proses pembeajaran; (2) presensi siswa; (3) memulai pembelajaran pada pertemuan I dengan 

KD 3.4 memahami karya seni rupa daerah; (4) membagi siswa dalam kelompok-kelompok kecil; (5) 

siswa mengapresiasi karya seni rupa dengan media Appreciation Card; (6) melakukan pengawasan dan 

mengevaluasi hasil kerja siswa; (7) memberikan umpan balik; dan (8) pada akhir siklus I, siswa 

mengerjakan tes formatif yang telah disiapkan. 

(3) Pengamatan 

Setelah dilakukan pengamatan terhadap pelaksanaan tindakan selama proses pembelajaran, data hasil 

pengamatan kemudian dibahas atau dianalisis bersama antara guru mitra, observer, dan peneliti. Sesuai 

dengan tujun penelitian, pengamatan difokuskan pada: (1) Aktivitas belajar siswa, yaitu dengan 

menganalisis pesentase kehadiran siswa dan persentase aktivtas belajar siswa; (2) Pengamatan terhadap 

hasil belajar siswa, yaitu dengan menganalisis nilai rata-rata kelas dan persentase tuntas belajar klasikal; 

dan (3) Pengamatan performansi guru, yaitu dengan menganalisis skor perolehan performansi guru baik 

pada aspek perencanaan maupun pelaksanaan pembelajaran. 

(4) Refleksi  

Refleksi merupakan langkah untuk mengkaji secara menyeluruh dan engungkapkan kembali semua 

kegiatan yang dilakukan pada siklus I. Reflkesi dilakukan dengan menelaah kembali data hasil 

pengamatan selama kegiatan pembelajaran seperti data performansi guru, aktivitas, dan hasil belajar 

siswa. Berdasarkan hasil refleksi tersebut dapat dianalisis kelebihan, kekurangan, serta 

permasalahanyang terjadi pada siklus I, kemudian peneliti dengan berkolaborasi bersama guru 

membuat perencanaan tidak lanjut untuk siklus berikutnya. 

 

Siklus II 

Pada dasarnya tindakan yang dilakukan pada siklus II sama dengan siklus I, hanya saja perubahan 

tindakan yang dilakukan lebih optimal dan maksimal dari siklus I. Perubahan tindakan yang dimaksud 



yaitu pada kegiatan inti di siklus II, guru lebih menekankan langkah perbaikan terhadap kekurangan 

atau masalah yang dihadapi dalam menggunakan Appreciation Card sebagai media pembelajaran pada 

siklus sebelumnya yaitu siklus I. 

H. Tenik Pengumpulan Data 

Kualitas data hasil penelitian dipengaruhi oleh kualitas pengumpulan data yang berkenaan dengan 

ketepatan cara-cara yang digunakan untuk mengumpulkan data. Dilihat dari segi teknik pengumpulan 

data, teknik pengumpulan data dapat dilakukan dengan wawancara, kuisioner, observasi, dan gabungan 

ketiganya. Teknik pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah teknik observasi, 

tes, dan dokumentasi. Data dan teknik pengumpulan data dalam penelitian ini mencakup sumber data 

dan jenis data. 

1. Sumber data dalam penelitian tindakan kelas ini meliputi siswa, guru, dan dokumen. 

2. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu menggunakan teknik tes, observasi dan 

dokumentasi. 

I. Instrumen Penelitian 

Instrumen merupakan alat bantu bagi peneliti di dalam menggunakan metode pengumpulan data. 

1. Lembar Observasi 

Dalam penelitian ini, peneliti mengamati bagaimana penggunaan media pembelajaran Appreciation 

Card untuk meningkatkan hasil belajar mengapresiasi karya seni rupa siswa. 

2. Tes 

Tes merupakan suatu bentuk alat evaluasi untuk mengukur seberapa jauh tujuan pengajaran telah 

tercapai, berarti evaluasi terhadap hasil belajar. 

3. Non Tes 

Instrumen penelitian non tes yang digunakan dalam penelitian ini yaitu berupa lembar penilaian 

produk (lembar unjuk kerja). Lembar unjuk kerja tersebut bertujuan untuk mengukur pencapaian 

KD 4.4 yaitu membuat karya seni rupa daerah. 

4. Dokumentasi 

Dokumentasi digunakan sebagai bukti pelaksanaan pembelajaran dalam penelitian. Dokumentasi 

ini berupa daftar nama siswa, lembar tes formatif siswa, rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) 

dari setiap pertemuan, daftar nilai siswa dan foto aktivitas siswa dalam pembelajaran pada mata 

pelajaran Seni Budaya dan Prakarya. 

J. Teknik Analisis Data 

Data penelitian terdiri dari data kuantitatif dan kualitatif. Teknik analisis data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah analisis data kualitatif deskriptif. Dikatakan sebagai deskriptif kualitatif 

karena data diperoleh melalui observasi untuk mengetahui seluruh aktivitas guru dan siswa selama 

proses pembelajaran SBdP dengan menerapkan media pembelajaran Appreciation Card 

berlangsung. 



Data kualitatif deskriptif yang diadaptasi dari Rezky B (Indasari 2021) dilakukan dengan 

persamaan sebagai berikut: 

a. Nilai akhir   = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 × 100 

b. Rata – rata   = 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑘𝑒𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ𝑎𝑛 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
 

c. Ketuntasan belajar  = 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑚𝑒𝑛𝑐𝑎𝑝𝑎𝑖 𝐾𝐾𝑀

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑘𝑒𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ𝑎𝑛 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
 × 100% 

d. Ketidaktuntasan belajar   =
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑖𝑑𝑎𝑘 𝑚𝑒𝑛𝑐𝑎𝑝𝑎𝑖 𝐾𝐾𝑀

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑘𝑒𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ𝑎𝑛
 × 100% 

Hasil perhitungan nilai siswa dari masing - masing tes ini kemudian dibandingkan yaitu antara 

siklus I dan siklus II. Hal ini akan memperlihatkan presentase peningkatan hasil belajar pada mata 

pelajaran SBdP. 

K. Indikator Keberhasilan 

a. Keberhasilan dari segi proses pembelajaran adalah langkah-langkah media pembelajaran 

Appreciation Card terlaksana diatas 71%. Adapun kriteria yang digunakan untuk mengungkapkan 

adanya peningkatan dari segi proses pembelajaran adalah sebagai berikut: 

Tabel 3.3 Indikator Keberhasilan (Proses Belajar) 

Presentase Aktivitas Belajar Kategori 

86% - 100% Sangat Baik (SB) 

71% - 85% Baik (B) 

56% - 70% Cukup (C) 

41% - 55% Kurang (K) 

0 – 40% Sangat Kurang (SK) 
Sumber: Safari, 2013 

b. Keberhasilan dari segi hasil belajar yaitu apabila terjadi peningkatan hasil belajar siswa terhadap 

bahan ajar setelah diterapkan media pembelajaran Appreciation Card dan terdapat 80% siswa yang 

memperoleh skor minimal 75 maka kelas dianggap tuntas secara klasikal. Adapun kriteria yang 

digunakan dalam menentukan keberhasilan siswa yaitu sebagai berikut: 

Tabel 3.4 Indikator Keberhasilan (Hasil Belajar) 

Taraf Keberhasilan Keterangan 

80%-100% Baik 

59%-79% Cukup 

0%-58% Kurang 

Sumber: Kemendikbud (2016) 

 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil  

1. Deskripsi Data Pelaksanaan Tindakan Siklus  

a. Siklus I 



1) Perencanaan 

pada tahap perencanaan ini adalah menyiapkan hal-hal yang diperlukan pada saat pelaksanaan 

tindakan siklus I, yaitu sebagai berikut: 

a) Menyusun rencana pelaksanaan pemebalajaran (RPP) untuk setiap pertemuan (2 kali petemuan) 

dalam siklus I, dengan tetap mengacu pada kurikulum, silabus, langkah-langkah media pembelajaran 

Appreciation Card. b) Mempersiapkan dan mendalami materi pembelajaran dengan bahan ajar. c) 

Membuat Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). d) Membuat lembar observasi guru dan siswa yang 

mengacu pada langkah-langkah media pembelajaran Appreciation Card, untuk mengetahui aktvitas 

guru dan siswa pada saat proses pembelajaran berlangsung. e) Menyiapkan media pembelajaran 

Appreciation Card. f) Membuat soal tes akhir siklus I untuk mengetahui daya serap hasil belajar siswa, 

beserta kunci jawaban dan pedoman penskoran. g) Menyiapkan alat dokumentasi seperti kamera untuk 

mendokumentasikan proses pembelajaran yang akan dilaksanakan. 

2)    Tahap pelaksanaan tindakan 

Peneitian Tindakan Kelas pada siklus I dilaksanakan dalam 3 kali pertemuan dan pelaksanaan tes 

akhir pada hari tertentu. 

a) Pertemuan pertama 

Pertemuan pertama ini dihadiri oleh 28 siswa. Pada pertemuan pertama siswa belajar tentang ragam 

karya seni rupa daerah. Guru menggunakan metode ceramah dan media pembelajaran Appreciation 

Card. Adapun standar kompetensinya yaitu memahami karya seni rupa daerah, dan indikator 

pencapaian kompetensi yaitu menjelaskan ciri-ciri karya seni rupa daerah dan menganalisis ragam seni 

rupa daerah. Materi pokok yang diajarkan yaitu ragam karya seni rupa daerah. Siswa dengan 

kelompoknya memanfaatkan media pembelajaran Appreciation Card untuk mengembangkan 

pengetahuan mereka tentang karya seni rupa. Di akhir pertemuan pertama siswa mengerjakan soa-soal 

latihan. 

b) Pertemuan kedua 

Pertemuan kedua ini dihadiri oleh 28 siswa dan 2 siswa tidak hadir dengan tanpa keterangan. 

Adapun standar kompetensinya yaitu membuat karya seni rupa daerah, dan indikator pencapaian 

kompetesnianya yaitu mengapresiasi karya seni rupa daerah. Materi pokok yang diajarkan yaitu karya 

seni rupa daerah berupa batik. Guru memonitor siswa dengan kemajuan proyek, dengan menerapkan 

langkah media Appreciation Card  secara berkelompok membuat proyek karya seni rupa berupa motif 

batik berdasarkan hasil diskusi dan aragan guru. 

c) Tes akhir siklus I 

Tes akhir siklusi ini dihadiri oleh 28 siswa, 2 orang siswa tidak hadir dengan keterangan sakit. 

Pelaksanaan tes mendapat pengawasan langsung dari guru kelas dan peneliti. 

3) Observasi 

a) Hasil observasi aktivitas guru 

(1) Pertemuan pertama 



Observasi aktivitas guru dengan penggunaan media pembelajaran Appreciation Card untuk siklus 

I pertemuan 1 dilakukan dengan menggunakan lembar observasi yang terdiri dari 3 aspek penilaian 

yaitu terdapat 1 aspek dengan kategori Baik (B), 0 aspek kategori Cukup (C), 1 apek kategori Kurang 

(K), dan 1 aspek yang berada pada kategori Sangat Kurang (SK). Adapun presentase keberhasilan yng 

diacapai guru yaitu 44,44% yang berada pada kategori Kurang (K). 

(2) Pertemuan kedua 

Observasi aktivits guru dengan penggunaan pembelajaran Appreciation Card untuk siklus I 

pertemuan 1 dilakukan dengan menggunakan lembar observasi yang terdiri dari 3 aspek penilaian yaitu 

terdapat 1 aspek dengan kategori Baik (B), 1 aspek kategori Cukup (C), 1 apek kategori Kurang (K), 

dan 0 aspek yang berada pada kategori Sangat Kurang (SK). Adapun presentase keberhasilan yng 

diacapai guru yaitu 66,66% yang berada pada kategori Cukup (C). 

b) Hasil observasi aktivitas siswa 

(1) Pertemuan pertama 

Observasi aktivitas siswa untuk proses pembelajaran dengan penggunaan media pembelajaran 

Appreciation Card untuk siklus I pertemuan 1 dilakukan dengan menggunakan lembar observasi siswa 

yang terdiri dari 3 aspek penilaian, terdapat 1 aspek dengan kategori Baik (B), 0 aspek kategori Cukup 

(C), 2 aspek kategori Kurang (K), dan 0 aspek kategori sangat kurang (SK). Adapun presentase 

keberhasilan yang dicapai untuk aktivitas siswa yaitu 55,55% yang berada pada kategori Kurang (K). 

(2) Pertemuan kedua 

Observasi aktivitas siswa untuk proses pembelajaran dengan penggunaan media pembelajaran 

Appreciation Card untuk siklus I pertemuan 2 dilakukan dengan lembar observasi siswa yang terdiri 

dari 3 aspek penilaian, terdapat 1 Aaspek dengan kategori Baik (B), 2 aspek kategori Cukup (C), dan 0 

aspek kategori Kurang (K), dan tidak ada aspek kategori Sangat Kurang (SK). Adapun presentase 

keberhasilan yang dicapai untuk aktivitas sswa yaitu 77,77% yang berada pada kategori Baik (B). 

4) Refleksi 

Pembelajaran pada tindakan siklus I dilaksanakan melalui penggunaan media pembelajaran 

Appreciation Card. Data tentang pelaksanaan siklus I diperoleh dengan melakukan observasi tes. Hasil 

observasi dan tes selama pelaksanaan tindakan dan analisis dan didiskusikan oleh guru kelas dengan 

peneliti yang bertindak sebagai observer, sehingga diperoleh beberapa hal yang menjadi kelebihan 

dalam pelaksanaan proses pembelajaran dan juga beberapa hal seperti belum maksimalnya proses 

pembelajaran pada siklus I disebabkan adanya beberapa kekurangan dalam proses pembelajaran. 

 

b. Siklus II 

1) Perencanaan 

Menyiapkan hal-hal yang diperlukan pada saat pelaksanaan tindakan siklus II, yaitu sebagai 

berikut: 



a)  Peneliti bersama dengan guru mendiskusikan kekurangan terkait pembelajaran pada siklus I beserta 

solusi perbaikan yang dilaksanakan pada pmbelajaran siklus II. b) Menyusun Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) dengan tetap mengacu pada kurikulum, silabus, dan langkah-langkah media 

pembelajaran Appreciation Card. c) Guru merancang yang melibatkan siswa dalam pembelajaran 

tantang norma dan etika. d) Guru memfokuskan kegiatan pembelajaran pada peningkatan motivasi. e) 

Mempersiapkan dan mendalami materi pembelajaran yaitu bahan ajar. f) Membuat Lembar Kerja 

Peserta Didik. g) Membuat lembar observasi guru dan siswa yang mengacu pada langkah-langkah 

media pembelajaran Appreciation Card, untuk mengetahui aktivitas guru dan siswa pada saat proses 

pembelajaran berlangsung. h) Menyiapkan media pembelajaran. i) Membuat soal tes akhir siklus II 

untuk mengetahui daya serap hasil belajar siswa, beserta kunci jawaban dan pedoman penskoran. j) 

Menyiapkan alat dokumentasi seperti kamera untuk mendokumentasikan proses pembelajaran yang 

akan dilaksanakan. 

a) Pelaksanaan 

a) Pertemuan Pertama 

Pertemuan pertama dihadiri oleh 28 siswa dan 2 siswa tidak hadir keterangan sakit. Adapun standar 

kompetensinya yaitu memahami karya seni rupa daerah dengan indikator pencapaian kompetensi yaitu 

menjelaskan ciri-ciri karya seni rupa dan menganalisis ragam seni rupa daerah. Materi pokok yang 

diajarkan yaitu tentang sikap apresiatif terhadap keindahan dan keunikan ragam karya seni rupa motif 

batik daerah. Siswa berdiskusi dalam kelompok masing-masing dan menjawab pertanyaan pada LKPD. 

Selanjutnya, mendesain perencanaan proyek, yaitu siswa mengamati video tentang ragam karya seni 

daerah dan pembuatannya. 

b) Pertemuan Kedua 

Pertemuan kedua ini dihadiri oleh 28 siswa dan 2 siswa dengan keterangan sakit. Adapun standar 

kompetensinya yaitu membuat karya seni rupa daerah, dan indikator pencapaian kompetensinya yaitu 

mengapresiasi karya seni rupa daerah. Materi pokok yang diajarkan yaitu tentang menggambar ragam 

hias nusantara daerah. Kegiatan inti yaitu guru memonitor siswa dengan kemajuan proyek yaitu siswa 

secara berkelompok diarahkan untuk mendiskusikan teknik yang digunakan dalam membuat proyek 

batik. Siswa secara berkelompok membuat proyek karya seni rupa berupa motif batik berdasarkan hasil 

diskusi dan aragan guru. guru mengamati dan mengarahkan untuk membuat gambar yang estetis. 

Kemudian, guru menerapkan langkah media pembelajaran Appreciation Card. 

c) Tes akhir siklus II 

Tes akhir siklus ini dihadiri oleh 28 siswa dan 2 orang siswa tidak hadir dengan keterangan sakit. 

Pelaksanaan tes mendapat pengawasan langsung dari guru kelas dan peneliti. 

2. Deskripsi Hasil Belajar Siswa Siklus I 

Hasil belajar siswa siklus  pertemuan I dan Pertemuan 2 dapat diketahui melalui tes hasil belajar. 

Berdasarkan data yang diperoleh, terdapat 2 orang tidak mengikuti tes karena tidak hadir, sehingga 

hanya 28 orang yang mengikuti tes siklus I. Berdasarkan hasil tes, maka terdapat 4 orang dari 28 siswa 



kelas V yang mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 75. Sehingga presentase ketuntasan 

pada siklus I yaitu 14% yang berada pada kategori sangat rendah sedangkan presentase 

ketidaktuntasannya yaitu 86%. 

Nilai hasil belajar Seni Budaya dan Prakarya (SBdP) siswa kelas V dapat dikategorikan melalui 

distribusi frekuensi dan presentase pada tabel dibawah ini 

Skor  Kualifikasi  Frekuensi  Presentase  

86-100 Sangat baik 0 0% 

81-85 Baik 0 0% 

75-80 Cukup 4 14% 

61-74 Kurang 6 22% 

<60 Sangat kurang 18 64% 

Sumber: Hasil Analisis Data  

3. Deskripsi hasil belajar siswa siklus II 

Hasil belajar siswa siklus II pertemuan 1 dan pertemuan 2 dapat diketahui melalui tes hasil belajar. 

Berdasarkan data yang diperoleh, terdapat 2 orang siswa tidak mengikuti tes karena tidak hadir, 

sehingga hanya 28 orang siswa yang mengikuti tes siklus II berdasarkan hasil tes, terdapat  0 orang 

siswa dari 28 siswa yang tidak mencapai nilai kriteria ketuntasan minimal (KKM) yaitu 75. Adapun 

presentase ketuntasan hasil belajar pada siklus II yaitu 100% dengan kategori sangat tinggi, sedangkan 

presentase ketidaktuntasan yaiu 0%. Nilai hasil belajar Seni Budaya dan Prakarya kelas V dapat 

dikategorikan melalui distribusi frekuensi dan presentase pada tabel 4.2 berikut ini: 

Tabel 4.2 distribusi frekuensi dan resentase nilai hasil belajar siswa siklus II 

Skor  Kualifikasi  Frekuensi  Presentase  

86-100 Sangat baik 11 36% 

81-85 Baik 17 57% 

75-80 Cukup 0 0% 

61-74 Kurang 0 0% 

<60 Sangat kurang 0 0% 

            Sumber: hasil analisis data 

Pembahasan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah djelaskan diatas, rendahnya hasil belajar siswa kelas V 

pada muatan pelajaran SBdP disebabkan oleh dua faktor yakni guru dan siswa. Adapun faktor yang 

berasal dari guru antara lain (1) proses pembelajaran berpusat pada buku; (2) proses pembelajaran 

kurang inovatif dan menarik; (3) keterbatasan dalam penggunaan media pembelajaran. Sedangkan dari 

faktor siswa antara lain (1) siswa pasif dalam proses pembelajaran; (2) hasil belajar SBdP siswa rendah; 

(3) siswa kurang tertarik pada pembelajaran SBdP dikelas. Sehingga proses pembelajaran belum 

maksimal dan hal ini akan berdampak pada hasil belajar siswa nantinya. 



Kegiatan pembelajaran dengan menggunakan media Appreciation Card ini dimaksudkan untuk 

mengembangan sensitivitas siswa agar memiliki kepekaan terhadap karya seni. Dengan kepekaan itu 

siswa akan mampu memahami, menghayati, menghargai, dan menilai karya seni. Proses pembelajaran 

yang dilaksanakan oleh guru, disesuaikan dengan langkah-langkah penggunaan media pembelajaran 

Appreciation Card menurut Buttner (2013) yaitu (1) guru menyediakan sekumpulan media kartu 

bergambar yang berisi berbagai kata atau gambar untuk siswa dalam pembelajaran kemlompok, (2) 

menenut siswa secara kreatif menggunakan semua kartu untuk menulis kalimat, pertanyaan, atau 

jawaban, (3) menentukan apakah pertanyaannya benar atau salah. 

Selama penelitian siklus I dan siklus II terdapat berbagai perubahan yang terjadi pada aktvitas 

siswa dan guru. Adapun perubahan yang dimaksud yaitu perhatian siswa terhadap muatan pelajaran 

SBdP mengalami kemajuan. Hal ini dibuktikan yaitu terlihat siswa lebih aktif dalam proses 

pembelajaran. Perubahan lainnya yaitu siswa lebih aktif bekerjasama dalam mengerjakan tugas bersama 

teman kelompoknya, hasil belajar siswa meningkat, dan siswa lebih tertarik pada pembelajaran SBdP 

di kelas. Hal ini sesuai dengan Permendikbud RI Nomor 22 Tahun 2016 Tentang Standar Proses 

Pendidikan Dasar dan Menengah yang menyatakan bahwa proses pembelajaran pada satuan pendidikan 

dilaksanakan secara interaktif, inspiratif, menantang, dan memotivasi siswa untuk berpartisipasi aktif 

dalam proses pembelajaran. Selain itu, perubahan yang terjadi pada guru yaitu guru dapat lebih 

mengefisienkan waktu. Hal ini dibuktikan pada siklus I masih banyak langkah-langkah pembelajaran 

yang tidak terlaksana sedangkan pada sklus II semua langkah-langkah pembelajaran telah dilaksanakan. 

Proses pembelajaran juga menjadi lebih menarik. Hal ini sesuai dengan pernyataan menurut Sadiman 

dalam Ramadanti (2021) menyatakan bahwa media Appreciation Card memiliki kelebihan salah satu 

diantaranya yaitu dapat mengatasi keterbatasan ruang dan waktu.  

Berdasarkan hasil refleksi pada tiap siklus, maka penggunaan media Appreciation Card yang 

dapat meningkatkan hasil belajar SBdP siswa kelas V UPT SPF SD Inpres BTN IKIP I Kota Makassar. 

Dalam seni rupa, media memilki peranan yang sangat penting, seniman tidak dapat menciptakan karya 

seni rupa tanpa media, sedangkan apresiator tidak dapat mengapresiasi apabila tidak ada karya seni 

rupa. Dalam Standar Isi Sekolah Dasar mengenai mata pelajaran Seni Budaya Dan Prakarya (2013) 

dinayatakan bahwa pendidikan SBdP memberikan pengalaman estetik dalam bentuk kegiatan 

berekspresi/berkreasi dan berapresiasi. Appreciation Card dapat memenuhi kebutuhan siswa untuk 

berkreasi dan mengapresiasi karya seni rupa. Dalam penelitian ini, produk karya seni buatan siswa 

merupakan karya seni yang dapat dimanfaatkan untuk diapresiasi. Terbukti penggunaan media 

pembelajaran Appreciation Card membantu siswa dalam memahami contoh-contoh karya seni rupa, 

berkreasi seni dan membantu siswa dalam mengapresiasi karya seni rupa.  

SIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian diatas, maka ditarik kesimpulan yaitu penggunaan media 

pembelajaran appreciation card dapat meningkatkan hasil belajar seni budaya dan prakarya (SBdP) 

siswa kelas V UPT SPF SD Inpres BTN IKIP I Kota Makassar. Hal ini dapat dilihat dari hasil observasi 

guru dan siswa serta nilai hasil belajar siswa. Hasil observasi guru pada siklus I pertemuan pertama 



berada pada kategori Kurang (K), dan pertemuan kedua pada kategori Cukup (C). Pada siklus II 

presentase aktivitas guru meningkat, pertemuan pertama kategori Baik (B), dan pertemuan kedua 

kategori Sangat Baik (SB). Sedangkan hasil observasi aktivitas siswa pada siklus I pertemuan 1 berada 

pada kategori Kurang (K), dan pertemuan 2 berada pada kategori Baik (B). Pada siklus II presentase 

aktivitas siswa meningkat, pertemuan pertama kategori Sangat Baik (SB), dan pertemuan kedua 

kategori Sangat Baik (SB). Hal tersebut diikuti dengan meningkatnya hasil belajar siswa pada muatan 

pelajaran Seni Budaya dan Prakarya (SBdP). Peningkatan itu dapat dilihat dari presentase ketuntasan 

hasil belajar siswa setiap siklus, yaitu pada siklus I berada pada kategori sangat rendah, sedangkan pada 

siklus II meningkat yang berada pada kategori sangat tinggi. 
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